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ABSTRAK 

Judul Tugas Akhir   : Tinajauan Evaluasi Pembinaan One Village One 

Product (OVOP)  Oleh Dinas Perindustrian Dan 

Perdagangan Provinsi Sumatera Barat 

Pembimbing  : Dr. Ramel Yanuarta, RE,S.E,M.S.M 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembinaan 

One Village One Product (OVOP) yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat terhadap pelaku 

Industri Kecil dan Menengah (IKM). Program OVOP merupakan strategi 

pembangunan ekonomi lokal berbasis potensi daerah, dengan mendorong 

setiap wilayah mengembangkan satu produk unggulan yang memiliki ciri 

khas dan nilai jual. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 

kepada 44 pelaku IKM yang telah mengikuti program OVOP. Evaluasi 

program menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 

dikemukakan Stufflebeam & Shinkfield (2007). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program OVOP secara keseluruhan berada pada 

kategori “cukup baik” dengan skor rata-rata 2,9. Contex menjadi aspek 

tertinggi dengan skor 3,5, sementara aspek proses memperoleh skor 

terendah sebesar 2,2. Temuan ini mengindikasikan bahwa program OVOP 

telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan, 

kemandirian, dan akses pasar pelaku IKM, namun masih diperlukan 

perbaikan dalam mekanisme pelaksanaan dan pendampingan lanjutan. 

Dengan demikian, optimalisasi program OVOP diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk lokal secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Pembinaan, OVOP, IKM, Sumatera Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada kekuatan sektor 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk di dalamnya 

Industri Kecil dan Menengah (IKM). Sektor ini terbukti menjadi tulang 

punggung ekonomi nasional, terutama dalam hal penyerapan tenaga kerja, 

pemerataan pendapatan, serta pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal 

(Tambunan, 2021). Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

hingga pertengahan tahun 2023, IKM di Indonesia menyumbang sekitar 

99,77 persen dari total unit usaha. Kontribusi IKM dalam penyerapan tenaga 

kerja juga sangat signifikan, yakni sebesar 97 persen dari total angkatan 

kerja. Dari sisi Produk Domestik Bruto (PDB), IKM menyumbang 21,44 

persen, sedangkan usaha besar yang hanya mencakup 0,77 persen dari total 

unit usaha, berkontribusi sebesar 18,67 persen terhadap PDB 

(KemenkopUKM, 2023). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan budaya yang 

sangat beragam. Kekayaan budaya ini tercermin dalam berbagai produk 

kerajinan berbasis kearifan lokal yang memiliki nilai ekonomi. Produk-

produk tersebut umumnya diproduksi oleh pelaku IKM, khususnya di 

bidang kerajinan, kuliner, dan produk khas daerah lainnya. Namun, potensi 

besar ini belum sepenuhnya tergarap secara optimal. Masih banyak IKM 

yang menghadapi kendala dalam aspek modal, kualitas sumber daya 
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manusia, teknologi produksi, desain, serta keterbatasan akses pasar 

(Wibowo & Handayani, 2020; Tambunan, 2021). Kondisi ini menyebabkan 

daya saing IKM, baik di pasar domestik maupun global, belum berkembang 

secara maksimal. 

Di tingkat daerah, termasuk Provinsi Sumatera Barat, peran IKM 

sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi wilayah. 

Sumatera Barat memiliki kekayaan budaya, kuliner, dan kerajinan tangan 

yang khas, sehingga berpotensi besar untuk dijadikan produk unggulan 

daerah. Namun, potensi tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, di 

antaranya kualitas produk yang belum konsisten, keterbatasan inovasi 

desain, lemahnya manajemen usaha, serta keterbatasan akses terhadap 

teknologi dan pasar internasional (Disperindag Sumbar, 2022). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah daerah melalui 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat 

mengembangkan program One Village One Product (OVOP). Program 

OVOP merupakan pendekatan pengembangan potensi daerah dengan 

mendorong setiap wilayah menghasilkan produk unggulan berbasis sumber 

daya lokal. Konsep ini pertama kali dikembangkan di Prefektur Oita, Jepang 

pada tahun 1980-an, kemudian diadaptasi di Indonesia dengan tujuan 

meningkatkan daya saing produk daerah melalui prinsip local but global, 

kemandirian, kreativitas, serta pengembangan sumber daya manusia 

(Triharini et al., 2014; Anis, 2017). 
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Secara praktik, program OVOP di Indonesia berfokus pada 

pembinaan IKM agar mampu menghasilkan produk unggulan daerah yang 

memiliki keunikan, kualitas, serta nilai tambah. Bentuk kegiatannya 

meliputi pelatihan dan pendampingan SDM, inovasi desain, peningkatan 

mutu produk melalui standar sertifikasi, fasilitasi permodalan, promosi, 

serta perluasan akses pasar (Suroso, 2018). Di Sumatera Barat, program 

OVOP diarahkan untuk menggali potensi lokal seperti rendang, tenun 

songket, kerajinan ukiran kayu, bordir, dan produk khas lainnya agar 

mampu bersaing di pasar domestik maupun global (Disperindag Sumbar, 

2022). 

Dengan adanya program OVOP, diharapkan IKM tidak hanya 

mampu mempertahankan eksistensinya, tetapi juga meningkatkan daya 

saing melalui produk unggulan daerah. Namun, pelaksanaan program tentu 

perlu dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana tujuan tersebut tercapai, 

kendala yang dihadapi, serta strategi yang diperlukan untuk perbaikan ke 

depan. Evaluasi program menjadi penting sebagai dasar penyusunan 

kebijakan agar pengembangan IKM lebih tepat sasaran dan berkelanjutan 

(Suryani, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan dimuat dalam bentuk 

tugas akhir yang berjudul “Tinjauan Evaluasi Program One Village One 

Product (OVOP) oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Sumatera Barat. 



4 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana evaluasi program One Village One 

Product (OVOP) oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Sumatera Barat terhadap pengembangan IKM?” 

 

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan dan evaluasi program One Village One Product (OVOP) oleh 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat dalam 

mendukung pengembangan IKM, khususnya terkait peningkatan kapasitas, 

kualitas, dan daya saing produk lokal. 

D. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan akademis 

mengenai evaluasi program OVOP yang dijalankan oleh pemerintah daerah 

dalam mendukung IKM, khususnya di wilayah Sumatera Barat. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan konseptual dalam 

kajian keberlanjutan ekonomi lokal, serta membuka peluang penelitian 

lanjutan yang lebih komprehensif terkait program OVOP. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai evaluasi kebijakan publik di bidang industri 

dan perdagangan, khususnya yang berkaitan dengan pembinaan 

IKM melalui program OVOP. 

b. Bagi Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 

Menjadi bahan masukan dalam mengevaluasi program 

OVOP secara lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pelaku 

IKM. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

dalam menyusun strategi pembinaan yang lebih inovatif dan tepat 

sasaran guna meningkatkan kontribusi IKM terhadap perekonomian 

daerah. 

c. Bagi Institusi 

Memberikan tambahan referensi pustaka yang bermanfaat 

bagi dosen, mahasiswa, maupun peneliti dalam bidang ilmu 

ekonomi, kebijakan publik, serta pemberdayaan UMKM/IKM, 

khususnya yang terkait dengan program OVOP. 

d. Bagi Pembaca  

Memberikan informasi dan pemahaman mengenai 

implementasi serta evaluasi program OVOP oleh pemerintah 

daerah, khususnya dalam konteks pembinaan terhadap IKM di 

Sumatera Barat. Informasi ini diharapkan bermanfaat sebagai 
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wawasan praktis maupun sebagai dasar untuk kajian lanjutan terkait 

kebijakan publik, pengembangan ekonomi daerah, serta strategi 

pemberdayaan IKM berbasis potensi lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti tentang 

tinjauan evaluasi  program pembinaan OVOP oleh dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Provinsi Sumatra Barat maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa program OVOP  berjalan dengan cukup baik dan 

memiliki dampak bagus bagi pelaku IKM untuk mengembangkan 

pangsa pasar yang lebih luas. 

2. Berdasarkan hasil nilai rata-rata tertinggi dan terendah dari indikator 

yaitu yang tertinggi terdapat pada indikator Context (Konteks), Input 

(Masukan) , Product (Produk) terakhir indikator yang memiliki nilai 

terendah adalah Process (Proses). 

b)  

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang telah peneliti uraikan sebelumnya, 

maka saran yang dapat peneliti usulkan sebagai berikut: 

1.  Disarankan agar program pembinaan OVOP dilaksanakan dengan 

perencanaan waktu yang matang, penjadwalan kegiatan yang lebih 

fleksibel dan terstruktur, serta komunikasi yang intensif dengan peserta 

sebelum dan selama kegiatan. Selain itu, perlu adanya mekanisme 
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monitoring dan evaluasi berkala selama proses pelaksanaan kegiatan 

berlangsung untuk memastikan keterlibatan dan partisipasi aktif peserta. 

2. Sebaiknya Disperindag dapat  melaksanakan kegiatan pendampingan 

secara berkelanjutan setelah pogram selesai, agar dapat memastikan 

implementasi pembinaan berjalan lebih optimal dan efektif bagi para 

pelaku IKM secara merata. 
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